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ABSTRAK

Raskin merupakan subsidi pangan dalam bentuk beras yang di peruntukan bagi
rumah tangga miskin atau berpenghasilan rendah, sebagai upaya dari Pemerintah untuk
meningkatkan ketahanan pangan dan memberikan perlindungan sosial pada rumah tangga
sasaran penerima raskin. Keberhasilan program raskin diukur berdasarkan 6T yaitu Tepat
Sasaran, Tepat Jumlah, Tepat Harga, Tepat Waktu, Tepat Kualitas, dan Tepat
Administrasi. Adapun tujuan peneliti ini adalah untuk mengetahui bagamai karakteritik
sosial-ekonomi rumah tangga miskin yang berada di Kepenghuluan Pujud dan melihat
respon rumah tangga miskin terhadap pelaksanaan program raskin di Kepenghuluan
Pujud. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif. Populasi dari
penelitian ini Berjumlah seluruh Rumah Tangga Miskin yang mendapatkan bantuan
Beras Miskin (Raskin) di Kepenghuluan Pujud. teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah simple rendom sampling, sampel penelitian ini berjumlah 61
responden. Dari hasil penelitian dapat diperoleh bahwa karakteristik sosial-ekonomi
Rumah Tangga Miskin mayoritas bekerja sebagai petani dengan pendidikan terakhir
tamatan SD/sederajat, yang memiliki jenis rumah permanen dan jumlah tanggungan
kepala keluarga lebih dari 4 orang, dengan penghasilan mecukupi kebutuhan keluarga.
Selanjutnya dapat diperoleh hasil Respon Rumah Tangga Miskin Terhadap Program
Raskin yaitu respon Konitif yang di mana tingkat pengetahuan rumah tangga miskin
tinggi yaitu 100% terhadap program raskin, sedangkan respon afektif sangat tinggi yaitu
100% sedangkan respon konatif adapun tindakan rumah tangga miskin yaitu kurang aktif
terhadap pelaksanaan program raskin yang berjumlah 86,9% yang berada di Kepenghulan
Pujud.

Kata Kunci : Respon, Rumah Tangga Miskin, Program, Beras Miskin
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Abstract

Raskin is a food subsidy in the form of rice that is intended for poor or low-
income households, as an effort by the Government to increase food security and provide
social protection to target households receiving raskin. The success of the Raskin
program is measured on the basis of 6T which is Exactly Targeted, Exactly Quantity,
Exactly Priced, Timely, Exactly Quality, and Proper Administration. The purpose of this
research is to know how the socio-economic characteristics of poor households in
Kepenghuluan Pujud and see the response of poor households to the implementation of
Raskin program in Kepenghuluan Pujud. The research method used is quantitative
descriptive. The population of this study was all Poor Households who received the aid
of Poor Rice (Raskin) in Kepenghuluan Pujud. sampling technique in this study is simple
rendom sampling, this research sample amounted to 61 respondents. From the result of
the research, it can be concluded that the socio-economic characteristics of Poor
Households mostly work as farmers with the last education of elementary school
graduates / equivalent, which has permanent type of house and the number of household
heads more than 4 people, with income for family needs. Furthermore, the result of Poor
Household Response to Raskin Program is a Constant Response in which the knowledge
level of high poor household is 100% to the Raskin program, while the affective response
is very high that is 100% while the conative response while the poor household action is
less active the implementation of less active raskin program which amounted to 86.9%
residing in Kepenghulan Pujud.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Raskin  (Beras Miskin) adalah
salah satu Program Pemerintah untuk
membantu masyarakat yang miskin dan
rawan pangan agar mereka mendapatkan
beras untuk kebutuhan rumah tangga.
pemerintah memiliki data-data keluarga
miskin dan rawan pangan saja yang di
kumpulkan dari berbagai sumber seperti
Kepenghuluan.

Kecamatan Pujud merupakan
Kecamatan yang ada di Kabupaten
Rokan Hilir, Kecamatan Pujud juga
mendapatkan Program Bantuan Beras
Miskin (Raskin) yang di luncurkan
Pemerintah di Kepenghuluan Pujud
terdapatnya  permasalahan dalam
penerimaan beras miskin oleh rumah
tangga miskin, yang di mana
permasalahan  tersebut ~ merupakan
permasalahan yang sering muncul atau
sering terjadi setiap tahunnya di dalam
pelaksanaan program raskin yaitu jadwal
dalam penerima beras tidak sesuai
dengan aturan yang ada di pedoman
umum raskin, Yang kedua terdapatnya
jenis beras yang di terima oleh rumah
tangga miskin yang memiliki jenis beras
yang berkualitas rendah, Hal ini
membuat sebagian rumah tangga miskin
menimbulkan respon terhadap
pelaksanaan Program Raskin. Program
raskin ini di ikuti oleh rumah tangga
miskin setiap bulan dan setian tahun dan
tingginya tingkat partisipasi rumah
tangga miskin terhadap program raskin,
sedangkan Respon negatif dalam
pelaksanaan Program Raskin yaitu
menjadi kerugian bagi rumah tangga
penerima raskin dalam mengikuti
program raskin, di karenakan jenis beras
yang di terima, dan ketidak tetap jadwal
dalam penerima beras raskin serta
ketidak tepat sasaran oleh penerima
Raskin sehingga sebagian beras raskin di

salurkan pada rumah tangga yang
memiliki ekonomi menengah keatas,
Oleh karna itu rumah tangga miskin
tidak berparitipasi dalam pelaksanaan
program raskin dan menimbulkan respon
negatif. Total rumah tangga miskin di
kecamatan Pujud yaitu 1.636 yang terdiri
dari 15 kepenghuluan dan 1 kelurahan.
Dan yang paling tinggi jumlah rumah
tangga miskin yaitu Kepenghuluan
Pujud yaitu 156. Maka dari itu peneliti
tertarik untuk meneliti daerah yang
rumah tangga miskin paling banyak
yaitu di kepenghuluan pujud.

1.2 Perumusan Masalah

. Bagaimana karakteristik rumah tangga

penerima raskin di Kepenghuluan Pujud
Kecamatan Pujud Kabupaten Rokan
Hilir ?

. Bagaimana respon rumah tangga

penerima raskin terhadapat pelaksanaan
Program Beras Miskin (Raskin) di
Kepenghuluan Pujud Kecamatan Pujud
Kabupaten Rokan Hilir ?

1.3 Manfaat penelitian

1. Dari segi keilmuan, hasil penelitian ini di

harapkan dapat bermanfaat dalam
memberikan kontribusi untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan,
khusunya pada ilmu sosial.

2. Dari hasil penelitian ini dapat di jadikan

masukan bagi Pemerintah Daerah
khusunya dilingkungan Kepenghuluan
Pujud Kecamatan Pujud Kabupaten
Rokan Hilir, untuk lebih teliti lagi dalam
melihat karakteristik sosial — ekonomi
rumah tangga sasaran, sehingga
pemerintah  memilih rumah tangga
sasaran penerima raskin (RTS) tersebut
sesuai dengan kondisi yang ada di
lapangan, selain itu dapat

melihat jenis Dberas yang memiliki
kualitas baik serta layak untuk di
komsumsi oleh rumah tangga sasaran,
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dan  menetapkan  jadwal dalam
pembagian beras raskin sesuai dengan
pedoman umum raskin.

BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Teori Respon

Respon berasal dari kata Response
yang berarti jawaban, balasan, atau
tanggapan (reaction). Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) edisi ke
tiga dijelaskan bahwa respon berupa
tanggapan, reaksi, dan jawaban
(Djamarah, Jakarta, 2002).

Respon pada akhirnya merupakan
tingkah laku balas atau juga sikap yang
menjadi tingkah laku timbal balik, yang
juga merupakan proses pengorganisasian
sedemikian rupa sehingga terjadi
representasi fenomena yang rangsangan-
rangsangan proksimal tersebut (Isbandi,
Jakartal994:105).

Teori respon dapat di bagi menjadi
3 bagian yaitu respon kongnitif, afektif,
dan  konatif, Berikut merupakan
penjelasan dari 3 teori respon tersebut
yaitu:

1. Kongnitif

Kongnitif berasal dari bahasa
latin cognito yang artinya pengetahuan.
Albert Ellis dan Aaron Back merupakan
dua  teoritikus kongnitif ~ yang
mempelajari bahwa kongnisi pikiran,
keyakinan, dan sikap adalah hal yang
menantinya mendasari prilaku manusia.

2. Afektif

Afektif adalah respon yang
berhubungan dengan emosi, sikap, dan
menilai seseorang terhadap sesuatu.
Respon ini timbul apabila ada perubahan
yang di senangi oleh khalayak terhadap
sesuatu.

3. Konatif

Konatif merupakan respon yang
berhubungan dengan prilaku nyata yang
meliputi tindakan atau perbuatan.
Skinner  seorang ahli  psikologi,
merumuskan bahwa perilaku merupakan
respon atau reaksi seseorang terhadap
stimulus  (Rangsangan dari  luar)
(Sukamto,Jakarta,1985).

2.2 Pengertian Sikap

Sikap dalam bahasa inggris dapat
di sebut sebagai (attiunde) adalah suatu
cara bereaksi terhadap  seseuatu
rangsangan. Suatu kecendrungan untuk
bereaksi terhadap suatu perangsang atau
sesuatu yang di hadapi. Menurut Ellis
mengemukakan tentang sikap faktor
perasaan atau emosi, dan faktor kedua
adalah reaksi/respon, atau kecendrungan
untuk bereaksi ( Ngalim Purwanto,
Bandung, 1997:141).

Sikap dapat dibagimenjadi 3
komponen yang saling berhubungan
yaitu:

1. Komponen (congnitive) : Berupa
pengetahuan, kepercayaan, atau
pikiran yang didasarkan pada
informasi, yang behubungan dengan
objek.

2. Komponen affective : menunjukan
pada dimensi emosional dari sikap,
yaitu emosi yang berhubungan
dengan objek. Objek disini dirasakan
sebagai menyenangkan atau tidak
menyenangkan.

3. Komponen behavior atau conative :
melibatkan salah satu kecendrungan
untuk menerima atau menolak
bertindak terhadap objek (Abu
Ahmadi, dkk, Jakarta, 2002:162).

2.3 Pengertian Miskin

Kemiskinan pada  dasarnya
merupakan salah satu bentuk problema
yang muncul dalam  kehidupan

JOM FISIP Vol. 5 No. 1 - April 2018

Page 4



masyarakat, masalah kemiskinan ini
menuntut  adanya  suatu  upaya
pemecahan masalah secara berencana,
terintergrasi  dan menyeluruh dalam
waktu yang singkat. Sedangkan dengan
istilah lain kemiskinan merupakan tidak
mampu untuk memenuhi kebutuhan
pokok, sehingga mengalami keresahan,
kesengsaraan, atau kemelaratan dalam
setiap langkah hidup (Hartomo, DKk,
Jakarta 2001:329). Penduduk miskin
adalah penduduk yang memiliki rata-rata
pengeluaran perkpita perbulan di bawah
garis kemiskinan (GK). Gari kemiskinan
(GK) di bangun dari 2 konsep yaitu:
Garis kemiskinan makan (GKM) dan
garis kemiskinan non makan (GKNM)
merupakan nilai pengeluaran kebutuhan
minimum makanan yang di setarakan
dengan 2.100 kilo Kkalori perkapita
perhari. Sedangkan garis kemiskinan
non makan (GKNM) merupakan
kebutuhan minimum untuk perumahan,
sandang, pendidikan, dan kesehatan
(Muhammad Rifa’i, Jakarta, 2016:231-
233).

Sedangkan dalam konsep lain
Kemiskinan dapat di artika sebagai
keadaan kehidupan di manan orang-
orang tidak sanggup atau tidak dapat
memenuhi kebutuhan dasar Khusunya
Pangan (Mubyarto, Jakarta,1983:171).

1.3 Pengertian Beras Miskin

(Raskin)

Raskin merupakan subsidi pangan
dalam bentuk beras yang di peruntukan
bagi rumah tangga berpenghasilan
rendah, sebagai upaya dari pemerintah
untuk meningkatkan ketahanan pangan
dan memberikan perlindungan sosial
pada rumah tangga sasaran.

2.4. Kajian Terdahulu.

Penelitian sosial merupakan salah
satu penelitian yang di lakukan secara
berulang-ulang dengan fakta yang baru

. Muhammad Zukir

dan berbeda, sehingga dalam suatu objek
bisa banyak hal yang bisa dilihat hingga
akan menghasilkan penelitian yang
sempurna. Untuk itu penelitian sosial ini
tidak terlepas dari penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya.

0810247690.
Program Pascasarjana 2011. Universitas
Riau. “Respon Masyarakat Terhadap
Penyaluran Beras Untuk Masyarakat
Miskin (Raskin) di Kelurahan Balik
Alam Kecamatan Mandau Kabupaten
Bengkalis”. Respon masyarakat
terhadap penyaluran Raskin Kelurahan
Balik Alam Kecamatan Mandau yakni
Respon baik yang mengatakan program
tersebut sudah terlaksana dengan baik,
respon kurang baik mengatakan program
raskin yang belum mampu mengurangi
angka kemiskinan sehingga jumlah
rumah tangga miskin di Kelurahan balik
Alam Kecamatan Mandau meningkat
setiap tahunya,

Indri ; 1101112596. Jurusan limu

Administrasi. Fakultas llmu Sosial dan
Ilmu Politik 2015. Universitas Riau.

Efektifitas Penyakura Raskin di
Kecamatan  Kerumutan  Kabupaten
Pelalawan”. Hasil penelitian
menunjukan bahwa efektifitas

penyaluran Raskin di  Kecamatan
Kerumutan Kabupaten Pelalawan belum
berjalan dengan efektif, karena dalam
penyaluran Raskin terjadi pembagian
secara tidak merata, sosialisasi Program
Raskin tidak di laksanakan, dan
pemantauan pemantauan penyaluran
Raskin tidak efektif.  Faktor yang
mempengaruhi efektivitas penyaluran
Raskin di Kecamatan Kerumutan
Kabupaten Pelalawan adalah anggaran
dan sosialisasi.

. Atika Ratna Dewi : 1001120018. Jurusan

IImu Administrasi Negara. Fakultas limu
Sosial dan lImu Politik 2014. Universitas
Riau. Hasil penelitian:  “Analisis
Efektivitas Program Raskin di Desa
Selat Baru Kecamatan  Bantan
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Kabupaten = Bengkalis”.  Efektifitas
penyaluran Raskin di Desa Selat Baru
Kecamatan Bantan Kabupaten Bengkalis
belum berjalan efektif, hal ini dilihat dari
belum tercapainya 6T (Tepat sasaran,
Jumlah, harga, Waktu, dan Administrasi
serta Kualitas) secara keseluruhan di
antaranya sasaran Raskin yang cendrung
kurang tepat waktu pembegian beras
yang di salurkan menjadi 3 bulan sekali,
sehingga hal ini juga mempengaruhi
administrasi yang kurang tepat waktu.

BAB Il
METODE PENELITIAN

1.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang di gunakan
adalah penelitian deskriptif kuantitatif.
Dimana isi dari penelitian berisi tabel-
tabel yang akan di jelaskan secara narasi
agar lebih di mengerti dan di pahami
oleh pembaca.
3.2 Lokasi Penelitian

Penelitian ini di laksanakan di

Kepenghuluan Pujud Kecamatan Pujud
Kabupaten Rokan Hilir. Alasan peneliti
mengambil lokasi ini karena
kepenghuluan pujud merupakan jumlah
Rumah tangga sasaran penerima beras
raskin yang paling banyak yang
berjumlah 156 kepala keluarga.

3.3 Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah
selurun Rumah Tangga Miskin yang
terdata sebagai anggota penerima raskin
di Kepenghuluan Pujud Kecamatan
Pujud Kabupaten Rokan Hilir.

Adapun populasi penelitian ini dapat
di lihat dari tabel 3.1

Tabel 3.1
Rumah Tangga Miskin yang

Mendapatkan Bantuan Beras Miskin di
Kepenghuluan Pujud Kecamatan Pujud

No Nama Jumlah Jumlah
Dusun (RTM) Beras/Kg
1. Dusun 1 45 KK 675 /Kg
Beras
2. Dusun 2 25 KK 375 /Kg
Beras
3. Dusun 3 25 KK 375 /Kg
Beras
4, Dusun 4 28 KK 420 /Kg
Beras
5. Dusun 5 18 KK 270 /Kg
Beras
6. Dusun 6 15 KK 225 /Kg
Beras
Jumlah 156 KK 2,340
IKg
Beras

Sumber: Kepenghuluan Pujud, tahun
2016.

Jadi populasi dari penelitian ini
berjumlah 156 Rumah Tangga Miskin di
Kepenghuluan Pujud.

2. Sampel

Teknik penarikan sampel dalam
penelitian ini adalah simpel rendom
sampling karena pengambilan anggota
sampel dari populasi dilakukan secara
acak tampa memperhatikan strata yang
ada dalam populasi
(Sugiyono,Bandung,2012).

Sampel yang akan di ambil adalah
berdasarkan metode slovin (Umar.
Husein,2004).

n = N
1+ Ne2
n = 156
1+ 156 (10%)>
n = 156
1+ 1, 56
n = 156
2,56
n = 609
n = 61 (dibulatkan menjadi 61
responden).

3.4 Jenis dan Sumber Data.

1. Data primer yaitu data yang di ambil
dari responden seperti karakteristik
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responden, Respon Rumah Tangga
Miskin terhadap pelaksanaan
Program beras miskin (Raskin) di
Kepenghuluan Pujud, peneliti juga
mewawancara salah satu panitia
pelaksana program raskin.

2. Data sekunder adalah data yang di
dapat dari instansi atau pihak-pihak
yang terkait dan yang berkepentingan
yaitu kantor kecamatan, kantor
kepenghuluan . di Kepenghuluan
Pujud yang di maksudkan untuk
mendukung informasi yang di peroleh
dari lapangan

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan beberapa cara atau
metode, meliputi:

1. Observasi adalah pengamatan dan
pencatatan sesuatu obyek dengan
sistem matika fenomena yang di
selidiki ~ (Bungin  Burhan,Jakarta
2011).

2. Kuesioner adalah suatu teknik
pengumpulan data melalui daftar
pertanyaan yang di isi oleh para
responden sendiri. Daftar pertanyaan
di berikan kepada responden pada
saat responden istrahat di rumah, Hal
ini dapat mempermudahkan peneliti
dalam menjumpai responden, dan
peneliti bisa mendapatkan informasi
bagai mana Respon Rumah Tangga
Miskin terhadap Pelaksanaa Beras
Miskin (Raskin) di Kepenghuluan
Pujud serta melihat karakteristik
sosial-ekonomi  Rumah  Tangga
Miskin.

3. Dokumentasi, yaitu mencari data
mengenai  hal-hal variabel yang
berupa catatan, buku, surat, dan
sebagainya. (Suharisimi,Jakarta,
2006:158). Dalam penelitian ini
penulis menggambar umum lokasi
penelitian, jumlah Rumah Tangga
Sasaran, jumlah beras yang didapat,
Tepat Sasaran Raskin, harga beras

per-kilo. Data sekuder tersebut di
dapatkan dari Kantor Kepenghuluan
Pujud Kecamatan Pujud Kabupaten
Rokan Hilir.

3.6 Teknik Analisis Data

Metode analisis yang digunakan dalam
penulis yaitu analisa secara deskriptif
kuantitatif ~ yaitu dengan menalaah
seluruh data, baik data primer maupun
data sekunder yang kemudian disusun
dan diklasifikasikan.

BAB IV
GAMBARAN UMUM
KEPENGHULUAN PUJUD

4.1 Sejarah Kepenghuluan Pujud.
Kepenghuluan Pujud merupakan
Kepenghuluan  yang  terletak  di
Kecamatan Pujud Kabupaten Rokan
Hilir. Kepenghuluan Pujud yang
pertama kali ada di Kecamatan Pujud, di
banding dengan Kepenghuluan lainnya.
Sebagian  besar  jenis  pekerjaan
masayarakat Kepenghuluan Pujud pada
jaman dahulunya bekerja sebagai
neleyan,  berkebun, dan  buruh.
Sedangkan sekarang, semakin
berkembangnya pendidikan di setiap
daerah maka jenis pekerjaan masyarakat
pujud sebagai PNS, Petani, Nelayan,
Wirausaha, Angkutan/Komunikasi,
Peternakan, dan lain sebagainya.

4.2 Sejarah Beras Miskin (Raskin) di
Kepenghuluan Pujud
Munculnya Program Raskin di

Kepenghuluan Pujud pada Tahun 2000

yang pada saat itu Kepemimpinanya

adalah bapak H. Rozali Somad sebagai

Penghulu Pujud, Yang di mana beras

raskin di salurka dari pemerintah pusat

kepada pemerintah  daerah  untuk
dibagikan kepada masyarakat miskin
yang ada di Kepenghuluan Pujud dengan
beberapa syarat tertentu di mana
masyarakat yang menerima beras raskin
harus masyarakat yang memiliki
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ekonomi rendah, jumlah tanggungan
banyak, sehingga tidak mampu untuk
memenuhi  kebutuhan  hidup  baik
kebutuhan pokok.

4.3 Dasar Huku Beras Miskin
(Raskin)

Peraturan perundang-undang
yang menjadi dasar hukum dalam
pelaksanaan Program Raskin adalah ;

1. Undang-Undang Nomor 17 Tahun
2003 tentang Keuangan Negara (
Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 47,
Tambahan  Lembaran  Negara
Republik Nomor 4286).

2. Undang-Undang Nomor 18 Tahun
2012 tentang Pangan (Lembaran
Negri Republik Indonesia Tahun
2012 Nomor 227, Tambahan
Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5360.

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran  Negara  Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244,
Tambahan  Lembaran  Negara
Republik Indonesia Nomor 5587).

BAB V
HASIL DAN
PEMBAHASAN

5.1 Karakteristik Sosial — Ekonomi
Berdasarkan beberapa pendapat
diatas dapat di simpulkan pengertian
karakteristik ~ sosial-ekonomi dalam
penelitian ini adalah keadaan atau posisi
seseorang dalam masyarakat yang
berkaitan dengan tingkat pendidikan,
usia/umur, suku/etnis, tingkat
pendapatan, jenis rumah, bahan bakar,
lantai rumah, lama menetap, sumber air
bersih, dan jenis pekerjaan, serta jumlah

penghasilan kepala keluarga.

1. Berdasarkan Umur/Usia dan Jenis
Kelamin

Dari hasil olahan data dapat di ketahui
bahwa rumah tangga penerima raskin
yang paling tinggi yaitu dari umur 31 —
40 tahun, yang berjenis kelamin laki-
laki berjumlah 5 respoden dengan
persentase 8,2%  sedangkan berjenis
kelamin perempuan berjumlah 28
responden dengan persentase 45,9%,
maka total keseluruhan rumah tangga
penerima raskin yang berumur 31 — 40
tahun berjumlah 33 orang dengan
persentase 54,1%. Hal ini dapat di
ketahui  bahwa tingginya tingkat
kebutuhan rumah tangga terhadap
kebutuhan primer dan kebutuhan
sekunder, Sedangkan rumah tangga
penerima raskin yang paling rendah
yaitu dari umur 51 — 60 tahun, yang
berjenis kelamin laki-laki 0 sedangkan
perempuan 3 responden dengan
persentase 4,9%, maka total keseluruhan
rumah tangga penerima raskin yang
berumur 51 — 60 tahun berjumlah 3
orang dengan persentase 4,9%, hal ini di
sebabkan jumlah tanggungan keluarga
sudah berkurang dikarna kebutuhan
untuk sekunder atau kebutuhan untuk
pendidikan anak sudah tidak adalagi
hanya saja kebutuhan primer atau
kebutuhan pangan yang harus di penuhi
oleh Kepala keluarga.

2. Berdasarkan Lama Menetap dan

Suku/Etnis

Dari hasil olahan data dapat di
ketahui bahwa rumah tangga penerima
raskin yang menetap di Kepenghuluan
Pujud lebih dari 10 tahun yang memiliki
suku melayu berjumlah 27 responden
dengan persentase 44,3% sedangkan
suku batak berjumlah 6 responden
dengan persentase 9,8% dan suku sunda
tidak ada serta suku jawa berjumlah 16
Responden dengan persentase 26,2%.
Hal ini dapat di ketahui bahwa suku
melayu merupakan suku yang pertama
kali ada di Kepenghuluan Pujud, dan
selain itu mayoritas penduduk di
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Kepenghuluan Pujud memiliki suku
melayu sehingga berdampak kepada
rumah tangga penerima raskin. Selain
dari suku melayu yang memiliki jumlah
rumah tangga penerima raskin paling
banyak suku jawa dan suku batak juga
merupakan jumlah rumah tangga
penerima raskin banyak.

3. Berdasarkan Jenis Pekerjaan dan
Tingkat Pendidikan

Dari hasil olahan data dapat di
ketahui bahwa tingginya tingkat jenis
pekerjaan  petani yang  memiliki
pendidikan terakhir SD/Sederajat yang
berjumlah 15 orang dengan persentase
24,6% sedangkan jenis pekerjaan
sebagai nelayan  yang  tamatan
SMP/Sederajat berjumlah 1 orang
dengan persentase 1,6% dan yang jenis
pekerjaan sebagai buruh yang tingkat
pendidikan  terakhir ~ SMA/Sederaja
berjumlah 2 orang dengan persentase
3,3%. Hal ini dapat di ketahui bahwa
rata-rata mata pencarharian masyarakat
yang ada di Kepenghuluan Pujud adalah
sebagai petani dan sebagai nelayan.

4. Berdasarkan Jumlah Penghasilan
dan Jumlah Tanggungan

Dari hasil olahan data dapat di
ketahui bahwa jumlah penghasilan
responden dari Rp.1.000,000 sampai
Rp.1.500,000 yang memiliki jumlah
tanggungan lebih dari 4 orang
berjumlah 14 responden dengan
persentase 23,0% sedangkan yang
memiliki jumlah penghasilannya dari
Rp.1.500.000 sampai Rp.2.000,000
yang memiliki jumlah tanggungan lebih
dari 4 orang berjumlah 21 responden
dengan persentase 34,4% dan yang
memiliki jumlah penghasilan dari
Rp.2000.000 sampai Rp.2.500,000 yang
memiliki jumlah tangungan lebih dari 4
orang berjumlah 5 responden dengan
persentase 8,2%. Sehingga dapat di
simpulkan bahwa rata-rata jumlah

penghasilan rumah tangga penerima
raskin berjumlah Rp.1.500,000 sampai
Rp.2.000.000, yang memiliki
tanggungan keluarga lebih 4 orang.

5.2 Respon Rumah Tangga Miskin
Terhadap Pelaksanaan  Program
Raskin.

5.2.1 Pengetahuan Rumah Tangga
Miskin Terhadap Adanya
Pelaksanaan ~ Program  Beras
Miskin (Raskin)

Dari hasil olahan data dapat di
ketahui bahwa pengetahuan rumah
tangga penerima raskin  terhadap
pelaksanaan program raskin tinggi yang
berjumlah 61 responden dengan
persentase 100,0%. Hal ini dapat di
ketahui bahwa rumah tangga penerima
raskin sudah memahami tujuan dan
manfaat adanya pelaksanaan program
raskin yang di salurkan pemerintah pada
rumah tangga miskin dan rawan pangan
yang berada di Kepanghuluan Pujud.

5. Berdasarkan  Pendidikan  dan
Pengetahuan

Dari hasi olahan data dapat di
ketahui bahwa rumah tangga penerima
raskin yang tingkat pendidikannya
tamatan SD/Sederajat memiliki
pengetahuan tinggi yang berjumlah 31
responden dengan persentase 50,8%,
sedangkan yang tamatan SMP/Sederajat
yang memiliki pengetahuan tinggi
terhadap pelaksanaan program raskin
berjumlah 17 responden  dengan
persentase 27,9%, dan yang tamatan
SMA/Sederajat ~ memiliki tingkat
pengetahuan tinggi  berjumlah 13
responden dengan persentase 21,3%.
Sehingga dapat di simpulkan bahwa
100,0% responden memiliki tingkat
pengetahuan tinggi terhadap
pelaksanaan program raskin yang di
salurkan pemerintah bagi rumah tangga
miskin.
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6. Berdasarkan Lama Mengikuti
Program Raskin dan Tingkat
Pengetahuan.

Dari hasil olaha data dapat di
ketahui bahwa rumah tangga penerima
raskin yang menetap 2 — 3 Tahun
memiliki tingkat pengetahuan tinggi
terhadap pelaksanaan program beras
beras miskin yang berjumlah 8
responden dengan persentase 13,1%
sedangkan yang lama mengikuti
program raskin lebih dari 3 tahun
memiliki tingkat pengetahuan tinggi
terhadap pelaksanaan program raskin
yang berjumlah 53 responden dengan
persentase 86,9%. Sehingga dapat di
simpulkan bahwa lamanya responden
menerima bantuan beras miskin (Raskin)
dapat memberi dampak pengetahuan
yang banyak bagi rumah tangga
penerima raskin di Kepenghuluan Pujud.

5.2.2 Sikap Rumah Tangga Miskin
Terhadap Adanya
Pelaksanaan Program Raskin

Dari hasil olahan data dapat

diketahui bahwa sikap responden
terhadap program raskin yaitu menerima
adanya pelaksanaan program raskin di
Kepenghuluan Pujud, yang berjumlah 61
responden dengan persentase 100,0%,
hal ini dapat di ketahui bahwa beras
raskin yang di salurkan pemerintah, baik
dari  pemerintah  pusat  maupun
pemerintah  daerah  sangat  dapat
membatu dan mengurangi pengeluaran
bagi rumah tangga miskin atau rawan
pangan, selain itu terpenuhinya
kebutuhan pangan bagi rumah tangga.
Dengan adanya program beras miskin
rumah tangga merasa sangat terbantu
dan biaya yang biasanya di keluarkan
oleh responden setiap minggu untuk
membeli beras 5 Kg atau 10 Kg beras
bisa dipergunakan untuk memenuhi
kebutuhan hidup lainnya.

1. Berdasarkan Jumlah Tanggungan
dan Sikap Responden

Dari hasil olahan data dapat di
ketahui bahwa jumlah tanggungan
kepala kelurga 2 orang, menimbulkan
sikap meneriam adanya program raskin
yang berjumlah 7 responden dengan
persentase 11,5% sedangkan jumlah
tanggungan kepala keluarga 3 orang
menimbulkan sikap menerima adanya
program raskin yang berjumlah 14
responden dengan persentase 23,0% dan
yang memiliki jumlah tanggungan
kepala keluarga lebih 4 orang
menimbulkan sikap sangat meneriam
adanya program raskin yang berjumlah
40 responden dengan persentase 65,6%.
Hal ini dapat di ketahui bahwa kepala
keluarga yang memiliki  jumlah
tanggungan lebih dari 4 orang sangat
menerima adanya penyaluran beras
raskin (Raskin) ini yang memiliki harga
jauh lebih murah dibanding dengan
harga pasar umum saat ini. dengan
adanya penyaluran beras miskin rumah
tangga  yang memiliki  jumlah
tanggungan banyak sangat terbantu
dengan biaya pengeluaran untuk
membeli bahan pokok yaitu beras.

5.2.3 Tindakan Responden Terhadap

Pelaksanaan Program Raskin.

Dari hasil olahan data dari
lapangan dapat di ketahui bahwa
tindakan rumah tangga sasaran terhadap
program raskin aktif berjumlah 8
responden dengan persentase 13,1%
sedangkan tindakan rumah tangga
sasaran kurang aktif berjumlah 53
responde dengan persentase 86,9%. hal
ini dapat dapat di ketahui bahwa
kurangya partisipasi rumah tangga
miskin dalam mengikuti program raskin
yang di akibatkan dengan kesibukan dari
responden masing-masing  untuk
mencari nafkah dalam memenuhi
kebutuhan  keluarga. Dan  yang
tindakannya aktif dalam program raskin
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yaitu menurut responden beras tersebut
sangat membatu bagi keluarga, terutama
keluarga yang memiliki anak banyak,
walaupun beras tersebut terkadang tidak
mencukupi  sesui  kebutuhan, atau
seringnya keterlambatan dalam
penyaluran tetapi juga bisa terbantu
dengan adanya beras tersebut, sehingga
responden selalu mencari informasi
mengenai beras raskin serta ikut serta
dalam membantu kegiatan penyaluran
beras raskin.

1. Berdasarkan Tindakan Responden
dan Pengetahuan

Dari hasil olahan data di lapangan
dapat di ketahui bahwa tindakan
responden terhadap pelaksanaan
program raskin di Kepenghuluan Pujud
yaitu aktif memiliki tingkat pengetahuan
tinggi berjumlah berjumlah 8 responden
dengan persentase 13,1% sedangkang
tindakan responden kurang aktif dalam
pelaksanaan program raskin memiliki
tingkat penegtahuan tinggi berjumlah 53
responden dengan persentase 86,9%.
Sehingga dapat di simpulkan bahwa
rumah tangga penerima raskin di
Kepenghuluan Pujud Kurang Aktif
dalam pelaksanaan program Raskin, hal
ini dapat di ketahui bahwa rumah tangga
penerima raskin tidak pernah ikut dalam
musyawarah yang di selenggarakan oleh
tim pelaksanaan program raskin di
Kepenghuluan Pujud. rumah tangga
penerima raskin tidak terlibat dalam
membantu dalam pelaksanaan program
raskin.

2. Berdasarkan Tindakan Responden

dan Sikap Responden

Dari hasil olahan lapangan dapat di
ketahui bahwa tindakana responden aktif
menimbulkan sikap menerima
penyaluran raskin di Kepenghuluan
Pujud dengan jumlah 8 responden
dengan persentase 13,1% sedangkan
tindakan kurang aktif menimbulkan

sikap menerima adanya penyaluran
raskin dengan jumlah 53 responden
dengan persentase 86,9%. Sehingga
dapat di simpulkan bahwa kurangya
partisipasi masyarakat utuk ikut dalam
pelaksanaan penyaluran beras raskin
setiap bulanya.
BAB VI
PENUTUP
6.1 Kesimpulan
Adapun Kesimpulan dari Penulisan
skripsi ini sebagai berikut:

. Adapun karakteristik sosial - ekonomi

rumah tangga penerima raskin yang
berada di Kepenghuluan Pujud dapat di
lihat dari tingkat pendidikan mayoritas
responden memiliki tingkat pendidikan
tamatan SD/Sederajat yang berjumlah 31
responden dengan persentase 50,8%,
sedangkan di lihat dari tingkat umur
responden yang paling banyak yaitu
responden dari umur 31 — 40 tahun yang
memiliki jumlah 33 responden dengan
persentase 54,1%. Dan di lihat dari
tingkat jenis pekerjaan yang di miliki
oleh responden yaitu sebagian besar
jenis  pekerjaan responden adalah
sebagai petani yang berjumlah 33
responden dengan persentase 57,4%
sedangkan yang berekerja sebagai
nelayan yang berjumlah 15 responden
dengan persentase 24,6% sehingga
rumah tangga penerima raskin memiliki
jumlah penghasilan mencapai Rp
1.500,00 s/d Rp 2.000,000/bulannya.

Respon rumah tangga miskin terhadap
pelaksanaan program beras miskin yang
di salurkan oleh pemerintah untuk rumah
tangga miskin dan rawan pangan yang
memiliki ~ respon  kongnitif/respon
pengetahuan terhadap tujuan dan
manfaat pelaksanaan program raskin
yang berada di Kepenghuluan Pujud
berjumlah 61 responden dengan
persentase 100,0% sudah memahami dan
mengerti  tentang pelaksanaan
penyaluran beras miskin (Raskin) yang
di tujukan kepada rumah tangga miskin,
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2. Pemerintah

Sedangkan respon afektif/sikap rumah
tangga miskin terhadap penyaluran beras
miskin (Raskin) yaitu rumah tangga
miskin  sangat menerima  adanya
penyaluran beras kepada rumah tangga
miskin yang berjumlah 61 responden
dengan persentase 100,0%, menurut
responden bahwa dengan adanya
penyaluran  beras  mikin  sangat
membantu kebutuhan kelurga, terutama
keluarga yang memiliki tanggungan
banyak, sehingga dapat membantu
pengeluaran bagi rumah tangga, biaya
untuk membeli beras raskin sangat
terjangkau oleh responden dengan harga
tebusan Rp 39000, s/d Rp 40,000 sudah
mendapat beras dengan jumlah 15Kg
setiap bulan. Dan di lihat dari tindakan
responden terhadap program raskin yaitu
terdapatnya responden yang kurang aktif
dalam pelaksanaan program beras
miskin (Raskin) yang di mana responden
tidak pernah ikut serta dalam kegiatan
musyawarah Kepenghuluan dan terdapat
responden tidak mau mencari informasi
mengenai beras raskin serta tidak pernah
membantu dalam pelaksanaan
pembagian beras miskin (Raskin) yang
berjumlah 53  responden  dengan
persentase 86,9%.

6.2 Saran

1. Kepada rumah tangga sasaran penerima

raskin harus lebih aktif lagi dalam
pelaksanaan penyaluran raskin, dan
mengikuti semua program yang di
selenggarakan panitia dalam
musyawarah yang di selengarakan
oleh tim pelaksana raskin daerah, dan
membantu dalam pelaksanaan
penyaluran beras raskin serta selalu
mencari informasi mengenai program
raskin  dengan demikian akan
tercapainya  kepedulian  terhadap
program raskin oleh si penerima
program raskin. .

Kecamatan Pujud di
harapkan agar selalu mensosialisasikan

program raskin kepada masyarakat
terutama bagi rumah tangga sasaran
program raskin, serta kepada tim
pelaksana  agar lebih melihat
karakteristik sosial ekonomi rumah
tangga sehingga penerima beras raskin
sesuai Syarat-syarat pedoman umum
raskin. Pemerintah juga diharapkan
selalu mengevalasi program raskin
setiap tahun.
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